
 

SKRIPSI 

 

 

ISOLASI JAMUR DAN BAKTERI ENDOFIT DARI BATANG 

TANAMAN DUKU (Lansium domesticum) DAN 

ANTAGONISNYA TERHADAP PATOGEN Ceratocystis 

 

ISOLATION OF  ENDOPHYTIC FUNGI AND BACTERIA FROM 

DUKU (Lansium domesticum) STEM AND THEIR 

ANTAGONISTS AGAINST Ceratocystis PATHOGEN 

 

 

 

 

 
 

 

 

Winda Pratiwi 

05081281924032 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PROTEKSI TANAMAN 

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



 

SUMMARY 

WINDA PRATIWI. Isolation of Endophytic Fungi and Bacteria from Duku 

(Lansium domesticum) Stem and Their Antagonists Against Ceratocystis 

Pathogen (Supervised by A. MUSLIM). 

 

Ceratocystis sp. is a pathogen that reported to cause wilt disease in Mangifera 

indica, Acacia mangium, and Lansium domesticum plants. Endophytes are 

microorganisms that live, diverse and develop in the organs of living plant tissue. 

Endophytic microorganisms have the potential to be phytopathogenic biological 

control agents and can be used as an efficient control alternative. The purpose of 

this study was to explore the diversity of fungal and bacterial endophytic 

antagonist microorganisms from duku plants stem and antagonists test of fungal 

endophytic isolates and bacteria from the duku plants stem in suppressing 

Ceratosystis that causes wilt in duku plantst. This research is expected to provide 

information about the diversity of types of endophytic microbes in duku plants 

stems and their potential in suppressing the Ceratocystis pathogen that causes wilt 

disease of duku plants. 

This research was conducted from June to November 2022. The survey was 

conducted in four districts in South Sumatra, namely Ogan Komering Ilir, Ogan 

Ilir, Musi Banyuasin, and Ogan Komering Ulu Regency. Sampling was carried 

out using the purposive random sampling method. Isolation and antagonistic tests 

were carried out at the Phytopathology Laboratory,  Agriculture faculty, Sriwijaya 

University. The study used a complete randomized design (RAL) with 3 

replications. 

The results of this study show that bacteria and fungi from each district have 

different morphological characteristics. The inhibitory power of fungal isolates 

was the highest at 51% and the lowest at 33%. Meanwhile, The inhibitory power 

of endophytic bacteria was highest at 1.58 and the lowest isolate was 0.71. 
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RINGKASAN 

WINDA PRATIWI. Isolasi Jamur dan Bakteri Endofit dari Batang Tanaman 

Duku (Lansium domesticum) dan Antagonisnya Terhadap Patogen Ceratocystis 

(Dibimbing oleh A. MUSLIM) 

 

Ceratocystis sp. merupakan patogen penyebab yang dilaporkan 

menyebabkan penyakit layu pada tanaman Mangifera indica, Acacia mangium, 

dan Lansium domesticum. Endofit yaitu mikroorganisme yang hidup,beragam dan 

berkembang pada organ jaringan tanaman hidup. Mikroorganisme endofit 

berpotensi sebagai agen pengendali hayati fitopatogen dan dapat digunakan 

sebagai alternatif pengendalian yang efisien. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

melakukan eksplorasi keanekaragaman mikroorganisme antagonis endofit jamur 

dan bakteri dari batang tanaman duku dan melakukan uji antagonis isolat endofit 

jamur dan bakteri dari batang tanaman duku dalam  menekan Ceratosystis 

penyebab layu pada tanaman duku. Diharapkan penelitian ini memberi informasi 

mengenai keanekaragaman jenis-jenis mikroba endofit yang ada pada batang 

tanaman duku dan potensinya dalam menekan patogen Ceratocystis penyebab 

penyakit layu tanaman duku. 

Penelitian ini dilakukan pada Juni sampai November 2022. Dilakukan survey 

di empat kabupaten di Sumatera Selatan yaitu Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Musi Banyuasin, dan Kabupaten Ogan Komering 

Ulu. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive 

random sampling. Isolasi dan uji antagonis dilaksanakan di Laboratorium 

Fitopatologi Jurusan Hama Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 kali 

ulangan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bakteri dan jamur dari setiap 

kabupaten memiliki karakteristik morfologi yang berbeda beda. daya hambat 

isolat jamur yang tertinggi sebesar 51% dan yang terendah  sebesar 33%. 

Sedangkan,daya hambat bakteri endofit tertinggi sebesar 1.58 dan isolat yang 

terendah sebesar 0.71. Sedangkan,  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Endofit yaitu mikroorganisme yang hidup, beragam dan berkembang pada 

organ jaringan tanaman hidup. Endofit berkembang pada tanaman tanpa gejala 

dan dampak pada inangnya, hal ini meningkatkan pertumbuhan serta ketahanan 

tanaman terhadap tekanan biotik (Martins et al., 2021). Interaksi mikroba endofit 

dengan tanaman pada tingkat genetik dan fisiologis sehingga mempengaruhi 

kesehatan tanaman (Nicoletti et al., 2014). Jamur endofit bisa merangsang 

pertumbuhan tanaman, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit dan 

tekanan lingkungan (Elshahawy et al., 2022). Jamur endofit berpotensi sebagai 

agen pengendali hayati fitopatogen dan dapat digunakan sebagai alternatif 

pengendalian yang efisien. Jamur endofit dapat beranekaragam tergantung pada 

lokasi geografis (Bhattacharya dan Mitra, 2022).  

Bakteri endofit merupakan bakteri yang menguntungkan bagi tanaman dan 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Endofit bisa menguntungkan tanaman 

inang secara langsung dengan meningkatkan penyerapan nutrisi tanaman, 

memodulasi pertumbuhan, dan fitohormon terkait stres pada lingkungan. Hal ini 

menunjukkan bahwa bakteri endofit dapat meningkatkan kesehatan tanaman 

dengan menargetkan hama dan patogen dengan antibiotik, enzim hidrolitik, 

pembatasan nutrisi, dan dengan priming pertahanan tanaman (Afzal et al., 2019). 

Bakteri endofit menghasilkan hormon pertumbuhan tanaman seperti:auksin, 

sitokinin dan asam giberelat, yang membantu dalam meningkatkan tinggi 

tanaman, diameter batang semu dan jumlah daun-daun (Pushpakanth et al., 2021). 

Contoh isolat bakteri yang tergolong Agrobacterium, Bacillus, Burkholderia, 

Chryseobacterium, Clavibacter, Curtobacterium, Enterobacter, Micrococcus, 

Paenibacillus, Phyllobacterium, Rhizobium, Pseudomonas, Serratia dan 

Stenotrophomonas dikenal sebagai bakteri antagonis endofit (Merve & Soner, 

2022). 
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Ceratocystis fimbriata merupakan patogen penyebab penyakit layu pada 

tanaman mangga yang menyerang sistem jaringan organ vascular pohon (Brito et 

al., 2019). Ceratocystis juga merupakan patogen yang sama yang telah dilaporkan 

menyebabkan penyakit layu pada Acacia mangium di Indonesia (Tarigan et al., 

2011; Al Adawi et al., 2013). Selain itu Ceratocystis juga menyerang Lansium 

domesticum. Gejala dari Ceratocystis layu pada pohon duku (Lansium 

domesticum var.domesticum) yaitu layu sebagian dan cepat mati pada ranting dan 

cabang atas, tanaman layu total dan mati kembali setelah 6 bulan layu sebagian 

(Suwandi et al., 2021). Salah satu cara untuk mencegah penularan spesies 

Ceratocystis adalah dengan menghindari luka, atau meminimalkan ukuran luka 

dengan pemangkasan (Nasution et al., 2022).  

Jamur endofit kaya akan sumber metabolit sekunder dimana berperan sebagai 

agen aktif biologis pada tumbuhan tingkat tinggi. Senyawa alami dari endofit 

berperan sebagai penghambat pertumbuhan organisme patogen tanaman (Sudha et 

al., 2016). Senyawa bioaktif yang dihasilkan jamur endofit dapat sebagai pemicu 

biologis sistem pertahanan tanaman, dengan meningkatkan kadar hormon dalam 

jaringan tanaman (misalnya, jasmonik dan asam salisilat (Martins et al., 2021). 

Endofit merupakan sumber yang kaya produk alam yang digunakan dalam 

pertanian (pertumbuhan tanaman dan insektisida), industri farmasi dan juga 

digunakan untuk fitoremediasi (Sudha et al., 2016). Pengetahuan tentang jamur 

endofit telah meningkat dalam beberapa dekade terakhir (Rhoden et al., 2013). 

Namun rincian tentang persebaran jamur dan bakteri endofit pada tanaman duku 

di Sumatera Selatan dan potensinya dalam menekan patogen Ceratocystis 

penyebab penyakit layu tanaman duku belum sepenuhnya diketahui sehingga 

perlunya dilakukan eksplorasi dan uji antagonis. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah jamur dan bakteri endofit dari batang tanaman duku dari berbagai 

daerah di Sumatera Selatan mempunyai keragaman yang berbeda-beda? 
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2. Apakah isolat jamur dan bakteri endofit dari batang tanaman duku 

mempunyai potensi dalam menekan pertumbuhan patogen  Ceratocystis 

penyebab penyakit layu tanaman duku? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Melakukan eksplorasi keanekaragaman mikroorganisme antagonis endofit 

jamur dan bakteri dari batang tanaman duku. 

2. Melakukan uji antagonis isolat endofit jamur dan bakteri dari batang 

tanaman duku dalam  menekan Ceratosystis penyebab layu pada tanaman 

duku. 

 

1.4 Hipotesis 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Diduga ditemukan mikroba antagonis jamur dan bakteri endofit yang 

beragam dari batang tanaman duku. 

2. Diduga mikroba endofit jamur dan bakteri yang diisolasi dari batang 

tanaman duku mampu menekan pertumbuhan Ceratosystis secara in vitro 

dengan kemampuan antagonisme yang beragam. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman 

jenis-jenis mikroba endofit yang ada pada batang tanaman duku dan potensinya 

dalam menekan patogen Ceratocystis penyebab penyakit layu tanaman duku. 
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